BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh
kebijakan dividen dan kebijakan utang terhadap nilai perusahaan dengan
profitabilitas sebagai variabel moderasi pada sektor perindustrian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

a. Kebijakan dividen dapat memberikan kontribusi terhadap nilai
perusahaan pada sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022-2024.

b. Kebijakan utang tidak dapat memberikan kontribusi terhadap nilai
perusahaan pada sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022-2024.

c. Profitabilitas dapat memberikan kontribusi, serta memperkuat dalam
memoderasi pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan pada
sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024.

d. Profitabilitas dapat memberikan kontribusi, namun memperlemah dalam
memoderasi pengaruh kebijakan utang terhadap nilai perusahaan pada
sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2022-2024.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut beberapa saran

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan di

masa mendatang:

a.

Bagi perusahaan, disarankan untuk mengoptimalkan kebijakan dividen
secara konsisten guna meningkatkan nilai perusahaan, terutama saat
profitabilitas tinggi, serta membatasi ketergantungan pada utang dengan
memprioritaskan pemanfaatan dana internal untuk menjaga stabilitas
jangka panjang.

Bagi investor, disarankan untuk lebih fokus pada perusahaan dengan
profitabilitas tinggi dan kebijakan dividen yang stabil karena kedua
faktor tersebut lebih berpengaruh terhadap nilai perusahaan di sektor
perindustrian, serta tidak perlu menjadikan tingkat utang sebagai acuan
utama dalam menilai saham karena penggunaan utang merupakan hal
yang umum untuk mendukung operasional perusahaan, dan selama
masih dalam batas wajar serta diimbangi dengan kinerja laba yang baik,
utang tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi nilai perusahaan.
Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel
lain seperti ukuran perusahaan, likuiditas, serta faktor makroekonomi
seperti inflasi dan suku bunga. Selain itu, cakupan penelitian juga
sebaiknya diperluas ke sektor lain serta menggunakan periode
pengamatan yang lebih panjang agar hasil yang diperoleh lebih lengkap,

akurat, dan dapat digeneralisasi dengan lebih baik.



